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ABSTRAK 
Penelitian ini memfokuskan pada empat masalah utama yaitu apakah 
kompetensi Kepala MTs Negeri 2 Banyumas sesuai dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala 
Sekolah/Madrasah, apakah pelaksanaan supervisi kompetensi kepribadian dan 
sosial yang dilakukan Kepala MTs Negeri 2 Banyumas sudah sesuai dengan 
prinsip-prinsip supervisi, apakah pelaksanaan supervisi kompetensi kepribadian 
dan sosial yang dilakukan Kepala MTs Negeri 2 Banyumas sudah sesuai dengan 
teknik-teknik supervisi, dan apakah hasil pelaksanaan supervisi kompetensi 
kepribadian dan sosial dapat meningkatkan kinerja guru MTs Negeri 2 Banyumas. 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 2 Banyumas. Teknik pengumpulan 
data dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Sedangkan teknik analisis data yaitu dengan cara reduksi data, penyajian data, 
verifikasi dan penarikan kesimpulan. Sedangkan pemeriksaan keabsahan data 
dengan menggunakan kredibiltas, transferabilitas, dependabilitas dan 
konfirmabilitas. Dari hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa kompetensi yang 
dimiliki Kepala MTs Negeri 2 Banyumas, Mathori, S.Pd.M.M., terbukti sesuai 
dengan dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 
tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah yaitu kompetensi kepribadian, 
manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Pelaksanaan supervisi 
kompetensi kepribadian dan sosial yang dilakukan Kepala MTs Negeri 2 
Banyumas terbukti dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip supervisi yaitu 
ilmiah, demokratis, kerja sama, konstruktif dan kreatif. Pelaksanaan supervisi 
kompetensi kepribadian dan sosial yang dilakukan Kepala MTs Negeri 2 
Banyumas terbukti dilaksanakan sesuai dengan teknik-teknik supervisi yaitu 
dengan menggunakan teknik supervisi yang bersifat individual dengan cara 
percakapan dan pertemuan pribadi. Selanjutnya dari pelaksanaan supervisi 
kompetensi kepribadian dan sosial yang dilaksanakan Kepala MTs Negeri 2 
Banyumas terbukti dapat meningkatkan kinerja guru. Kegiatan supervisi 
kompetensi kepribadian, dan sosial ini dapat diterapkan di madrasah lain atau 
sekolah umum bercirikan agama Islam. Saran kepada kepala sekolah/madrasah 
untuk selalu membuat program dan pelaksanaannya untuk meningkatkan kinerja 
guru. 
 
Kata kunci : - supervisi - kompetensi kepribadian dan sosial  - kepala madrasah        
- prinsip-prinsip supervisi - teknik-teknik supervisi 
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Islamic Education Management Study Program 
Postgraduate State Islamic Institute (IAIN) Purwokerto 
ABSTRACT 
This research focuses on four main problems, namely whether the competency of 
the Head of Banyumas 2 MTs is in accordance with the Minister of National 
Education Regulation No. 13/2007 on the Principal / Madrasah Standards, 
whether the supervision of personality and social competencies carried out by the 
Head of Banyumas 2 MTs is in accordance with the principles -the principle of 
supervision, whether the supervision of personality and social competence carried 
out by the Head of Banyumas MTs 2 is in accordance with supervision techniques, 
and whether the results of the implementation of the supervision of personality 
and social competencies can improve the performance of MTs Negeri 2 
Banyumas teachers. This research was conducted at MTs Negeri 2 Banyumas. 
Data collection techniques using observation, interview, and documentation 
techniques. While the data analysis technique is by reducing data, presenting 
data, verifying and drawing conclusions. While checking the validity of the data 
using credibility, transferability, dependability and confirmability. From the 
research results it can be explained that the competencies possessed by the Head 
of Banyumas 2 MTs, Mathori, S.Pd.MM, are proven to be in accordance with the 
Minister of National Education Regulation No. 13 of 2007 concerning Principal / 
Madrasah Standards namely personality, managerial, entrepreneurial, 
supervisory competencies , and social. The supervision of personality and social 
competencies carried out by the Head of Banyumas State MTs 2 was proven to be 
carried out in accordance with the principles of supervision namely scientific, 
democratic, cooperative, constructive and creative. The supervision of personality 
and social competencies carried out by the Head of MTs 2 Banyumas was proven 
to be carried out in accordance with supervision techniques, namely by using 
supervision techniques that are individualized by means of conversations and 
private meetings. Furthermore, from the implementation of personality and 
social competency supervision conducted by the Head of MTs Negeri 2 
Banyumas, it was proven to be able to improve teacher performance. Supervision 
of personality, social and competency activities can be applied in other 
madrassas or public schools characterized by Islam. Suggestions for principals / 
madrasas to always make programs and their implementation to improve 
teacher performance. 
Keywords: - supervision - personality and social competence - madrasa head - 




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Berdasarkan Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 158 Tahun 1987 No. 0543 b/u/1987 Tanggal 10 September 1987 
tentang Pedoman Transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian menjadi 
sebagai berikut: 
1. Konsonan 
Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba b  be 
ت Ta t  te 
ث Sa ṡ  es (dengan titik di atas) 
ج Jim j  je 
ح Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d de 
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r er 
ز Zak z zet 
س Sin s es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad ṣ es (dengan titik dibawah) 
ض Dad ḍ de (dengan titik dibawah) 
ط Ta ṭ te (dengan titik dibawah) 
ظ za‟ ẓ zet (dengan titik dibawah) 
ع „ain „ koma terbalik di atas 
غ Gain g ge 
ف fa‟ f ef 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ix 
 
ل Lam l „el 
م Mim m „em 
ن Nun n „en 
و Waw w w 
ه ha‟ h ha 
ء Hamzah ` apostrof 
ي ya‟ y ye 
 
2. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
ةَد َِّدَعتُم ditulis muta’addidah 
ِِعةَّد  ditulis „iddah 
 
3. Ta’ Marbutah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 
ةَمْكِح ditulis ḥikmah 
َةيْسِج ditulis Jizyah 
(Ketentuan ini diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke 
dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali jika 
dikehendaki lafal aslinya) 
a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h. 
ءَبيِنَْولأاِةَمَرَك ditulis Karamah al-auliya 
 
b. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat fatḥah atau kasrah atau 
ḍammah ditulis dengan t. 
رطِفناِةبَكَز ditulis Zakat al-fiṭr 
 
4. Vokal Pendek 
  َ  fatḥah ditulis a 
  َ  kasrah ditulis i 






5. Vokal Panjang 
1. Fatḥah + alif ditulis  ā 
 ةيههبج ditulis  jāhiliyah 
2. Fatḥah + ya‟ mati ditulis  ā 
 يسنت ditulis  tansā 
3. Kasrah + ya‟ mati ditulis  ī 
 ميرك ditulis  karīm 
4. Ḍammah + wawu mati ditulis  ū 
 ضورف ditulis  furūd’ 
6. Vokal Rangkap 
1. Fatḥah + Ya‟ mati ditulis  ai 
 مكنيب ditulis  bainakum 
2. Fatḥah + wawu mati ditulis  au 
 لوق ditulis  qaul 
7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof 
متنأأ ditulis a`antum 
تدعأ ditulis u’iddat 
متركشِنئن ditulis la`in syakartum 
8. Kata sandang Alif + Lam 
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya 
ءبمسنا ditulis As-Samā` 
سمشنا ditulis Asy-Syams 
9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
ضورفناِىوذ ditulis żawīal-furūḍ 
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu fungsi manajemen adalah melakukan pengawasan 
(controlling).
1
 Fungsi ini dilakukan dalam rangka menjamin keterlaksanaan 
sebuah program, sekaligus sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut untuk 
perbaikan program tersebut. Pengawasan dalam bidang pendidikan dapat 
berupa kegiatan supervisi, baik supervisi akademik maupun supervisi non 
akademik.  
Pada hakekatnya supervisi pendidikan dapat diartikan sebagai 
bimbingan profesional bagi pendidik maupun tenaga pendidikan. Bimbingan 
profesional yang dimaksudkan adalah segala usaha memberikan kesempatan 
kepada pendidik dan tenaga pendidikan untuk berkembang secara profesional, 
sehingga mereka lebih maju lagi dalam melaksanakan tugas pokoknya. Bagi 
tenaga pendidik yaitu memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan bagi tenaga 
kependidikan menjalankan tugas administrasi, mengelola seluruh kegiatan 
pendidikan dan  untuk memastikan tercapainya  tujuan pendidikan di sekolah. 
Supervisi akademik dan non akademik adalah serangkaian kegiatan 
yang dilakukan oleh kepala sekolah/madrasah dalam membantu pendidik dan 
tenaga kependidikan di sekolah dalam rangka mengembangkan 
kemampuannya mengelola seluruh kegiatan sekolah untuk mencapai tujuan 
sekolah yang sudah ditetapkan.
2
 Supervisi akademik ditujukan kepada para 
tenaga pendidik atau guru, sedangkan supervisi non akademik ditujukan 
kepada tenaga kependidikan di sekolah.  
N.A Ametembun merumuskan bahwa supervisi pendidikan adalah 
pembinaan ke  arah perbaikan situasi pendidikan yang dilakukan kepala 
sekolah/madrasah kepada tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Supervisi 
                                                           
1Sunhaji, Manajemen Madrasah, (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2006), 8.  
2Herebuddin, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung:Pustaka Setia, 2009), 15. 
2 
 
pendidikan yang dimaksudkan berupa bimbingan atau tuntutan ke arah 
perbaikan situasi pendidikan pada umumnya, dan peningkatan mutu mengajar 
dan belajar pada khususnya, serta pelaksanaan semua kegiatan sekolah yang 
dilakukan oleh pendidik dan tenaga kependidikan.
3
 
Kegiatan supervisi pendidikan menjadi sangat penting dikarenakan 
dengan supervisi ini semua kegiatan di sekolah diharapkan dapat berjalan 
dengan baik. Dengan supervisi akademik, diharapkan proses pembelajaran 
yang dilakukan guru baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang merupakan 
ruh dari segala aktivitas yang dilaksanakan di sekolah, dapat dilaksanakan 
dengan baik dan berkualitas. Hal ini menjadi sangat penting, karena proses 
pembelajaran menjadi salah satu tolok ukur penilaian terhadap sekolah. Baik 
tidaknya sebuah sekolah dan para siswa, berprestasi tidaknya siswa pada 
sebuah sekolah, salah satu faktor penentunya dapat dilihat dari bagus tidaknya 
serta berkualitas tidaknya proses pembelajaran yang dilakukan guru dalam 
rangka mentransfer pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap kepada para 
siswanya. Dengan kata lain, proses pembelajaran yang dilakukan guru dari 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tidak lanjut, merupakan kegiatan 
utama yang dilaksanakan di sekolah. 
Oleh karena itu, perlu sekali suatu kegiatan untuk mengamati, menilai, 
memonitoring, mengevaluasi dan melaksanakan kegiatan tindak lanjut terhadap 
proses pembelajaran yang dilakukan guru di sekolah. Dengan harapan agar 
proses pembelajaran yang dilaksanakan guru selalu berkualitas sehingga dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan untuk menjaga agar proses pembelajaran yang dilakukan guru 
berkualitas adalah dengan melakukan supervisi akademik yang dilaksanakan 
oleh kepala sekolah/madrasah. Termasuk kegiatan lain yang dilaksanakan guru 
yang menunjang proses pembelajaran.  
Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) 
Republik Indonesia Nomor 13 tahun 2007 tanggal 17 April 2007 tentang 
Standar Kepala Sekolah/Madrasah disebutkan bahwa kompetensi yang harus 
                                                           
3Ametembun NA, Supervisi Pendidikan, (Bandung: Rama, 1971), 2. 
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dimiliki oleh kepala sekolah yaitu kompetensi Kepribadian, kompetensi 




Dari berbagai kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah tersebut, 
yang berkaitan langsung dengan peningkatan kualitas proses pembelajaran 
guru adalah dimensi kompetesi supervisi. Dimensi kompetensi supervisi yang 
dimaksudkan adalah kompetensi supervisi akademik yang terdiri dari 
kompetensi (1) Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka 
peningkatan profesioanlisme guru; (2) Melaksanakan supervisi akademik 
terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang 
tepat; (3) Melaksanakan tindak lanjut hasil supervisi akademik terhadap guru 
dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.
5
 
Selain itu, berlakunya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 35 Tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan 
Fungsioanl Guru dan Angka Kreditnya, kemudian Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 28 Tahun 2010 tentang Penugasan Guru 
sebagai Kepala Sekolah/Madrasah dijelaskan bahwa yang menjadi ruh upaya 
peningkatan mutu pendidikan yaitu kepala sekolah/madrasah, dituntut adanya 




Apalagi pada saat ini, dengan diberlakukannya kurikulum 2013, kegiatan 
supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru menjadi 
suatu keharusan. Kegiatan supervisi akademik harus dilakukan dengan 
menggunakan  pendekatan dan teknik supervisi yang tepat, dilakukan secara 
efisien dan efektif serta berkesinambungan untuk mengontrol kualitas proses 
pembelajaran yang dilakukan guru. Sebab, jika pelaksanaan Kurikulum 2013 
                                                           
4Peraturan Menteri Pendidikan Nasional  No 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/ 
Madrasah, 5. 
5Peraturan  Menteri Pendidikan Nasional No 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah..., 5. 
6Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 28 Tahun 2010 tentang Penugasan Guru 
sebagai Kepala Sekolah / Madrasah, 3. 
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akan tetapi dalam proses pembelajaran para guru masih menggunakan cara 
yang lama, maka tidak akan dapat mencapai tujuan Kurikulum 2013.  
Oleh karena itu, kegiatan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala 
sekolah/madrasah memegang peranan yang sangat penting karena supervisi 
akademik merupakan serangkaian kegiatan untuk membantu guru 




Dalam konteks penelitian ini, karena penelitian dilaksanakan di sebuah 
madrasah, maka yang dibahas selanjutnya adalah kepala madrasah. Seperti 
diketahui bersama bahwa kepala madrasah merupakan pemimpin pendidikan 
yang sangat penting karena kepala madrasah berhubungan langsung dengan 
pelaksanaan program pendidikan di madrasah. Ketercapaian tujuan pendidikan 
sangat bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan kepala madrasah sebagai 
pemimpin pendidikan di madrasah. Hal ini karena kepala madrasah merupakan 
seorang pejabat yang professional dalam organisasi madrasah yang bertugas 
mengatur semua sumber organisasi dan bekerjasama dengan guru-guru dalam 
mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan.  
Kegiatan lembaga pendidikan madrasah disamping diatur oleh 
pemerintah, sesungguhnya sebagian besar ditentukan oleh aktivitas kepala 
madrasahnya. Menurut Wahjosumijo, kepala madrasah mempunyai dua kata 
yaitu kepala dan madrasah. Kata kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin 
dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan madrasah adalah 
sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima atau memberi pelajaran. 
Kepala madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling 
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Erat hubungannya antara 
mutu kepala madrasah dengan berbagai aspek kehidupan madrasah seperti 
disiplin madrasah, iklim budaya madrasah, dan menurunnya perilaku nakal 
peserta didik. Karenanya kepala madrasah bertanggung jawab atas manajemen 
pendidikan secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan proses 
                                                           




pembelajaran di madrasah. Sebagaimana dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1 
Peraturan Pemerintah No 28 tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar bahwa: 
Kepala madrasah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan 
pendidikan, administrasi madrasah, tenaga kependidikan lainnya, dan 
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.
8
   
Kepala madrasah merupakan personel madrasah yang bertangung jawab 
terhadap seluruh kegiatan-kegiatan madrasah. Kepala madrasah mempunyai 
wewenang dan tanggung jawab untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan 
pendidikan dalam lingkungan madrasah yang dipimpinnya dengan dasar 
Pancasila yang bertujuan untuk:  
1. Meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.  
2. Meningkatkan kecerdasan dan keterampilan. 
3. Mempertinggi budi pekerti. 
4. Memperkuat kepribadian. 
5. Mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air.9 
Dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah tidak hanya bertanggung 
jawab atas kelancaran jalannya madrasah secara akademis saja, akan tetapi 
segala kegiatan, keadaan lingkungan madrasah dengan kondisi dan situasinya 
serta hubungan dengan masyarakat sekitarnya merupakan tanggung jawabnya 
pula. Inisiatif dan kreatifitas yang mengarah kepada perkembangan dan 
kemajuan madrasah adalah merupakan tugas dan tanggung jawab kepala 
madrasah baik berupa material seperti perbaikan gedung, penambahan ruang, 
penambahan perlengkapan, dan sebagainya maupun yang bersangkutan 
pendidikan anak-anak. 
Hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan kepala sekolah SMP 
negeri, serta kajian studi dokumentasi terhadap 2 (dua) SMP di Sumpiuh pada 
saat melaksanakan On The Job Learning Calon Kepala Sekolah menunjukkan 
bahwa kepala sekolah tidak melaksanakan supervisi akademik kepada semua 
                                                           
8E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2011),  98- 
99. 
9M. Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta:Renika Cipta, 2010), 80. 
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guru, yaitu hanya sekitar 50% dari jumlah guru.
10
 Instrumen supervisi 
akademik yang digunakan sama dari tahun ke tahun tanpa mengalami 
pengembangan. Dalam kegiatan supervisi akademik tidak ada bimbingan apa-
apa dari kepala sekolah, misalnya dalam mengkaji, merevisi maupun dalam 
melaksanakan RPP pada proses pembelajaran di kelas. Kegiatan tindak lanjut 
hasil supervisi akademik tidak optimal sekali. 
Kemudian dari data studi dokumentasi hasil Penilaian Kinerja Sekolah 
(PKS) SMP di Kabupaten Banyumas tahun 2011 yang dilakukan oleh 
Pengawas Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas rata-rata guru yang berhasil 
disupervisi 15 guru dalam tiap semester.
11
 
Selanjutnya dari hasil penelitian yang dilakukan Bahrodin melalui 
penelitian tindakan sekolah di SMP wilayah binaan di Kabupaten Banyumas, 
menunjukkan bahwa dari 8 (delapan) kepala sekolah SMP belum menyusun 
program supervisi pada awal semester gasal tahun 2010 sebanyak 6 (enam ) 
orang atau 75%, dan ada 2 (dua)  atau 25 % kepala sekolah SMP telah 
menyusun program supervisi, tetapi tidak fungsional. Kemudian 8 (delapan) 
atau 100% kepala sekolah SMP belum melaksanakan supervisi akademik.
12
 
Selain itu, pada saat melaksanakan kegiatan supervisi akademik, kepala 
sekolah tidak hanya meneliti administrasi pembelajaran dan mengamati proses 
pembelajaran di kelas, tetapi juga harus memberikan bimbingan kepada guru 
dalam menyusun RPP yang baik dan membantu mempraktekkan RPP tersebut 
dalam proses pembelajaran di kelas. Maka salah satu solusi yang dapat 
dilaksanakan yaitu dalam kegiatan supervisi akademik, kepala sekolah juga 
melaksanakan mentoring kajian, revisi, dan melaksanakan RPP dalam proses 
pembelajaran di kelas. Sehingga, kegiatan supervisi akademik yang 
dilaksanakan kepala sekolah tidak hanya meneliti administrasi pembelajaran 
dan melihat proses pembelajaran di kelas, tetapi juga membantu guru dari 
proses penyusunan RPP sampai menerapkan RPP yang telah dibuat atas 
                                                           
10Supriyanto, Laporan On The Job Learning, 2013, 25. 
11Dinas Pendidikan Kabupaten Banyumas,  Hasil Penilaian Kinerja Kepala Sekolah (PKS) SMP 
Kabupaten Banyumas, 2011, 5. 
12Bahrodin, Penelitian Tindakan Sekolah Supervisi Akademik, 2010, 5. 
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bimbingan kepala sekolah dalam proses pembelajaran di kelas. Dengan 
demikian, proses pembelajaran yang dilaksanakan guru benar-benar dapat 
dikontrol dengan baik dan benar. 
Selanjutnya berkaitan dengan supervisi non akademik juga menjadi 
sangat penting karena hal ini juga merupakan salah satu kompetensi yang harus 
dimiliki kepala sekolah/madrasah khususnya kompetensi supervisi. Hal ini 
seperti dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
(Permendiknas) Republik Indonesia Nomor 13 tahun 2007 tanggal 17 April 
2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah disebutkan bahwa kompetensi 
yang harus dimiliki oleh kepala sekolah yaitu kompetensi Kepribadian, 




Adapun tujuan supervisi non akademik adalah: 
1. Membantu pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah mengembangkan 
kemampuan profesionalnnya dalam memahami akademik, kehidupan kelas, 
mengembangkan keterampilan mengajarnya dan menggunakan 
kemampuannya melalui teknik-teknik tertentu. 
2. Memonitor kegiatan layanan dalam proses pendidikian di sekolah baik 
dalam proses pembelajaran maupun kegiatan sekolah lainnya. 
3. Mendorong pendidik dan tenaga kependidikan menerapkan kemampuannya 
dalam melaksanakan tugas-tugas pokok dan tugas-tugas tambahannya, 
mendorong pendidik dan tenaga kependidikan mengembangkan 
kemampuannya sendiri, serta mendorong pendidik dan tenaga kependidikan 
agar memiliki perhatian yang sungguh-sungguh (commitment) terhadap 
tugas dan tanggung jawabnya.
14
 
Segala kegiatan dan aktivitas yang dilaksanakan di sekolah juga 
berkaitan antara komponen satu dengan yang lain. Sebagai contoh, 
keberhasilan proses pembelajaran di sekolah juga ditentukan oleh kegiatan atau 
prasarana yang lain seperti ruang perpustakaan yang dikelola dengan baik, 
                                                           
13Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah..., 5. 
14Supervisi Non Akademik diakses tanggal 3 Januari 2019, 3. 
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laboratorium IPA yang sudah dipersiapkan dengan baik sebelum digunakan 
untuk proses pembelajaran, kemudian sarana yang akan digunakan yang 
dikelola dengan baik oleh petugas, maupun faktor keuangan yang dikelola 
dengan baik oleh bendahara sekolah. Untuk menciptakan kegiatan, sarana 
prasarana dan keuangan dapat berjalan dengan baik untuk mndukung proses 
pembelajaran dan lancarnya kegiatan sekolah, maka perlu dilakukan supervisi 
non akademik terhadap semua komponen tersebut. Dengan demikian, 
semuanya akan selalu dalam kondisi bagus dan siap digunakan sewaktu-waktu 
baik oleh guru, siswa maupun yang lain. 
Dari hasil pengamatan awal yaitu wawancara dengan kepala MTs Negeri 
2 Banyumas, Mathori, S.Pd.,M.M.
15
, kegiatan supervisi akademik dan non 
akademik yang dilaksanakan di MTs Negeri 2 Banyumas dapat dikatakan 
berjalan dengan baik. Semua kegiatan supervisi baik akademik maupun non 
akademik semua diawali dengan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 
dan pengawasan sudah dilaksanakan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya program supervisi akademik dan non akademik, jadwal pelaksanaan, 
SK petugas yang terlibat dalam kegiatan ini, pelaksanaan kegiatan supervisi 
akademik dan non akademik, laporan kegiatan supervisi akademik dan non 
akademik dan tindak lanjut. 
Jika dibandingkan dengan sekolah lain, dalam wilayah Sub Rayon yang 
terdiri dari 3 kecamatan yaitu Kecamatan Tambak, Kecamatan Sumpiuh dan 
Kecamatan Kemranjen, dengan jumlah sekolah 30 sekolah baik negeri maupun 
swasta, baik SMP maupun MTs, khususnya untuk MTs, MTs Negeri 2 
Banyumas adalah sekolah yang paling bagus di wilayah tersebut. MTs Negeri 2 
Banyumas juga sebagai madrasah yang paling banyak siswanya dan paling 
diminati jika dibanding MTs yang lain, karena satu-satunya MTS negeri dan 
memiliki berbagai prestasi baik akademik maupun non akademik.
16
 
MTs Negeri 2 Banyumas terletak di Kecamatan Tambak Kabupaten 
Banyumas. Jika dilihat dari letaknya, orang awam akan mengatakan sebagai 
                                                           
15Wawancara dengan Kepala MTs Negeri Tambak, Mathori, M.Pd. pada tanggal 5 Januari 2019 
16Wawancara dengan Ketua Sub Rayon 05 Sumpiuh, Bambang P., tanggal 15 Januari 2019 
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MTs Negeri Tambak, karena berada di kecamatan Tambak. Akan tetapi dalam 
struktur Kementerian Agama Kabupaten Banyumas, nama MTs Negeri tetap 
menggunakan nama kabupaten Banyumas, sehingga walaupun berada di 
kecamatan Tambak tetap diberi nama MTs Negeri 2 Banyumas. Sedangkan 
angka 2 menunjukkan bahwa MTs Negeri 2 Banyumas merupakan urutan yang 
ke 2 dari MTs Negeri yang ada di kabupaten Banyumas. 
Ada kegiatan yang menarik yang berkaitan dengan supervisi yang 
dilakukan kepala MTs Negeri 2 Banyumas yang berbeda dan tidak dilakukan 
oleh kepala MTs lain, yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian di MTs Negeri 2 Banyumas. Kegiatan tersebut yaitu supervisi 
terhadap kompetensi kepribadian dan sosial yang dilaksanakan kepada semua 
dewan guru MTs Negeri 2 Banyumas. 
Supervisi kompetensi kepribadian dan sosial merupakan suatu kegiatan 
supervisi yang dilakukan kepala madrasah kepada semua guru untuk 
mengetahui kompetensi atau kemampuan guru dalam kepribadian dan sosial 
seperti penguasaan keagamaan dalam baca tulis al Quran, bagaimana 
kepribadian dan rasa sosial guru terhadap permasalahan dan orang lain serta 
keaktifan guru dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. 
Banyak alasan yang mendasari kenapa kepala MTs Negeri 2 Banyumas 
melaksanakan supervisi kompetensi kepribadian dan sosial ini yaitu : 
1. Sesuai dengan tuntutan tentang tugas pokok dan fungsi tenaga pendidik di 
MTs Negeri 2 Banyumas kompetensi kepribadian dan sosial. 
2. Agar semua dewan pendidik MTs Negeri 2 Banyumas pandai dalam 
membaca dan menulis Al Quran. Apalagi sebagai sekolah dengan basis 
agama maka sudah seharusnya guru pandai membaca dan menulis Al 
Quran. Hal ini terjadi karena tidak semua guru MTs Negeri 2 Banyumas 
berasal dari perguruan tinggi Islam dan tidak semua berbasis Islam.  
3. Agar semua guru atau dewan pendidik MTs Negeri 2 Banyumas memiliki 
pengetahuan yang memadai tentang ilmu keagamaan, sehingga setiap ada 




4. Dalam seleksi kepala MTs,  selalu ada tes yang berkaitan dengan 
kemampuan guru dalam membaca dan menulis Al Quran serta ilmu 
keagamaan lainnya. 
5. Untuk meningkatkan kompetensi para guru dalam hal kepribadian sehingga 
menjadi guru MTs Negeri 2 Banyumas yang memiliki kepribadian yang 
baik dan akhlakul karimah serta menjadi teladan bagi siswa dan masyarakat. 
6. Untuk meningkatkan kompetensi sosial sehingga para guru MTs Negeri 2 
Banyumas memiliki jiwa, rasa dan sikap sosial yang tinggi terhadap semua 
permasalahan dan semua orang. 
Ada suatu keinginan yang sangat baik dari Kepala MTs Negeri 2 
Banyumas, selain para guru betul-betul profesional dalam proses pembelajaran 
di kelas, juga diharapkan semua guru memiliki kompetensi yang sangat bagus 
dalam kompetensi kepribadian dan sosial. Kepala MTs Negeri 2 Banyumas 
menginginkan para guru di madrasahnya betul-betul memiliki peran yang 
sangat penting dan berarti bagi masyarakat sekitar. Bahkan diharapkan 
memiliki nilai lebih jika dibandingkan dengan guru dari sekolah lain. Sebagai 
guru MTs Negeri 2 Banyumas, harus betul-betul dapat di barisan terdepan 
dalam berbagai kegiatan khususnya dalam hal baca tulis Al Quran, kegiatan 
keagamaan dan kegiatan sosial kemasyarakatan di lingkungan mereka. Serta 
memiliki kepribadian yang bagus sehingga dapat menjadi panutan para siswa. 
Dengan berbagai pertimbangan dari kondisi nyata tersebut, maka 
peneliti memutuskan untuk melakukan kegiatan penelitian ini di MTs Negeri 2 
Banyumas dengan fokus utama pada supervisi kompetensi kepribadian dan 
sosial kepada semua guru. Dengan demikian hasil penelitian ini mampu 
menggambarkan hal yang berbeda yang dilaksanakan di MTs Negeri 2 
Banyumas yang tidak dilaksanakan di sekolah lain. Dan diharapkan juga 
supervisi ini dapat menjadi rujukan untuk dapat dilaksanakan di sekolah lain. 
 
B. Batasan Masalah 
Agar kegiatan penelitian ini mencapai sasaran seperti yang diharapkan, 
maka dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut : 
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1. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri 2 
Banyumas Kabupaten Banyumas yang berlokasi di Kecamatan Tambak 
Kabupaten Banyumas. 
2. Kompetensi Kepala MTs Negeri 2 Banyumas apakah sudah sesuai dengan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang 
Standar Kepala Sekolah/Madrasah. 
3. Kegiatan supervisi kompetensi kepribadian dan sosial yang dilakukan 
Kepala MTs Negeri 2 Banyumas apakah sudah sesuai dengan prinsip-
prinsip supervisi akademik. 
4. Kegiatan supervisi kompetensi kepribadian dan sosial yang dilakukan 
Kepala MTs Negeri 2 Banyumas apakah sudah sesuai dengan teknik-
teknik supervisi akademik. 
5. Apakah hasil kegiatan supervisi kompetensi kepribadian dan sosial yang 
dilaksanakan Kepala MTs Negeri 2 Banyumas dapat meningkatkan kinerja 
para guru. 
 
C. Rumusan Masalah 
      Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 
1. Apakah kompetensi Kepala MTs Negeri 2 Banyumas sudah sesuai dengan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang 
Standar Kepala Sekolah/Madrasah? 
2. Apakah pelaksanaan supervisi kompetensi kepribadian dan sosial yang 
dilaksanakan Kepala MTs Negeri 2 Banyumas sudah sesuai dengan 
prinsip-prinsip supervisi? 
3. Apakah pelaksanaan supervisi kompetensi kepribadian dan sosial yang 
dilaksanakan Kepala MTs Negeri 2 Banyumas sudah sesuai dengan 
teknik-teknik supervisi? 
4. Apakah hasil pelaksanaan supervisi kompetensi kepribadian dan sosial 
yang dilaksanakan Kepala Madrasah berpengaruh terhadap kinerja guru 




D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis kompetensi Kepala MTs Negeri 
2 Banyumas sudah sesuai atau belum dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala 
Sekolah/Madrasah. 
2. Untuk mendeskripsikan dan menganalsis pelaksanaan supervisi 
kompetensi kepribadian dan sosial yang dilaksanakan Kepala MTs Negeri 
2 Banyumas sudah sesuai atau belum dengan prinsip-prinsip supervisi. 
3. Untuk mendeskripsikan dan menganalsis pelaksanaan supervisi 
kompetensi kepribadian dan sosial yang dilaksanakan Kepala MTs Negeri 
2 Banyumas sudah sesuai atau belum dengan teknik-teknik supervisi. 
4. Untuk mendeskripsikan dan menganalsis hasil yang diperoleh dari 
pelaksanaan supervisi kompetensi kepribadian dan sosial yang dilakukan 
Kepala MTs Negeri 2 Banyumas terhadap kinerja guru MTs Negeri 2 
Banyumas. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Sedangkan manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini terdiri dari 
dua macam yaitu : 
1. Manfaat secara teoritis : 
a. Menambah kasanah ilmu pengetahun tentang kompetensi yang harus 
dimiliki dan dikuasai oleh kepala MTs Negeri 2 Banyumas khususnya 
kompetensi kepribadian dan sosial yang dilakukan kepada semua 
guru. 
b. Menambah pengetahuan tentang pelaksanaan supervisi kompetensi 
kepribadian dan sosial oleh Kepala MTs Negeri 2 Banyumas terhadap 
semua guru yang sesuai dengan prinsip-prinsip supervisi. 
c. Menambah pengetahuan tentang pelaksanaan supervisi kompetensi 
kepribadian dan sosial oleh Kepala MTs Negeri 2 Banyumas terhadap 
semua guru yang sesuai dengan teknik-teknik supervisi. 
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d. Menambah pengetahuan tentang hasil yang diperoleh dari kegiatan 
supervisi kompetensi kepribadian dan sosial yang dilakukan kepala 
MTs Negeri 2 Banyumas untuk meningkatkan kinerja guru. 
2. Manfaat praktis : 
a. Untuk dapat mendeskripsikan dan menganalisis penerapan kompetensi 
supervisi yang dimiliki kepala MTs Negeri 2 Banyumas khususnya 
pada kompetensi kepribadian dan sosial. 
b. Untuk dapat mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan supervisi 
kompetensi kepribadian dan sosial yang dilakukan Kepala MTs 
Negeri 2 Banyumas kepada semua guru yang sesuai dengan prinsip-
prinsip supervisi. 
c. Untuk dapat mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan supervisi 
kompetensi kepribadian dan sosial yang dilakukan Kepala MTs 
Negeri 2 Banyumas kepada semua guru yang sesuai dengan teknik-
teknik supervisi. 
d. Untuk dapat mendeskripsikan dan menganalisis hasil yang diperoleh 
dari pelaksanaan supervisi kompetensi kepribadian dan sosial yang 
dilakukan Kepala MTs Negeri 2 Banyumas terhadap kinerja guru di 
MTs Negeri 2 Banyumas tersebut. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika pembahasan dalam tesis ini peneliti susun secara 
sistematis dari bab ke bab dan antara bab satu dengan bab yang lainnya 
merupakan integritas atau kesatuan yang tidak dapat dipisahkan serta 
memberikan atau menggambarkan secara lengkap dan jelas tentang penelitian 
dan hasil-hasilnya. Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, 
peneliti mengorganisasikan sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Sistematika penulisan tesis ini yaitu : 
Tesis ini terdiri atas lima bab, yaitu bab I sampai bab V. Di bawah ini 
rincian pembahasan masing-masing bab, sebagai berikut: 
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Bab I Pendahuluan, membahas tentang latar belakang masalah yang 
menjadi alasan pentingnya penulisan tesis ini, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  
Bab II Kajian Teoritik, dikemukakan teori-teori yang menjadi landasan 
penelitian, yaitu tentang kompetensi supervisi akademik yang harus dimiliki 
kepala madrasah, supervisi kompetensi kepribadian dan sosial yang dilakukan 
kepala sekolah di MTs Negeri 2 Banyumas, hasil penelitian yang relevan, dan 
kerangka teori.  
Bab III berisi tentang Metode Peneltian yang terdiri atas, tempat dan 
waktu penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data, dan pemeriksaan keabsahan data.  
Bab IV tentang Hasil Penelitian dan Pembahasan. Berdasarkan hasil 
penelitian, peneliti deskripsikan data-data hasil lapangan sebagai berikut: 
Pertama, profil setting penelitian yang menggambarkan situasi dan lokasi 
penelitian berlangsung. Kedua, temuan penelitian tentang kompetensi 
supervisi yang dimiliki kepala madrasah, pelaksanaan supervisi kompetensi  
kepribadian dan sosial yang dilakukan kepala sekolah di MTs Negeri 2 
Banyumas sesuai dengan prinsip dan teknik-teknik supervisi. Ketiga, hasil-
hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang berkaitan dengan fokus 
penelitian, yaitu pelaksanaan supervisi kompetensi kepribadian dan sosial 
yang dilakukan kepala sekolah di MTs Negeri 2 Banyumas. 
Sedangkan Pembahasan Hasil Penelitian, berisi gagasan peneliti, 
penafsiran dan penjelasan dari temuan atau teori yang diungkap dari lapangan 
tentang kompetensi yang dimiliki kepala madrasah, pelaksanaaan supervisi 
akademik kompetensi kepribadian dan sosial yang dilakukan kepala madrasah 
di MTs Negeri 2 Banyumas yang sesuai dengan prinsip-prinsip dan teknik-
teknik supervisi dan hasil dari kegiatan supervisi kompetensi kepribadian dan 
sosial terhadap kinerja guru. 
Bab V yaitu Penutup, di dalamnya membahas simpulan, implikasi dan 
saran-saran. Simpulan dari seluruh pembahasan yang telah dipaparkan sebagai 
hasil dari kegiatan penelitian ini. Implikasi berusaha memaparkan bahwa hasil 
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penelitian ini dapat diterapkan di madrasah atau sekolah lain. Sedangkan 
saran-saran diberikan kepada madrasah dari dasar hasil penelitian tesis ini 
yang diharapkan kegiatan yang dilaksanakan di madrasah tersebut dapat 































SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan di atas, dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan penilaian menggunakan 
instrumen Penilaian Kinerja Kepala Sekolah terhadap Kepala MTs Negeri 
2 Banyumas dapat disimpulkan bahwa kompetensi yang dimiliki Mathori, 
S.Pd., M.M., selaku Kepala MTs Negeri 2 Banyumas yaitu 1) kompetensi 
kepribadian, 2) kompetensi manajerial, 3) kompetensi kewirausahaan, 4) 
kompetensi supervisi dan 5) kompetensi sosial sesuai dengan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007, 
tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah. 
2. Pelaksanaan supervisi kompetensi kepribadian dan sosial yang 
dilaksanakan Kepala MTs Negeri 2 Banyumas terhadap para guru atau 
dewan pendidik sesuai dengan prinsip-prinsip supervisi yaitu ilmiah, 
demokratis, kerja sama, konstruktif dan inovatif. 
3. Pelaksanaan supervisi kompetensi kepribadian dan sosial yang 
dilaksanakan Kepala MTs Negeri 2 Banyumas terhadap para guru atau 
dewan pendidik sesuai dengan teknik-teknik supervisi yaitu teknik 
supervisi yang bersifat individual dengan percakapan pribadi. 
4. Hasil kegiatan supervisi kompetensi kepribadian dan sosial yang 
dilaksanakan Kepala MTs Negeri 2 Banyumas terbukti mampu 
meningkatkan kinerja guru MTs Negeri 2 Banyumas baik dalam proses 
membimbing peserta didik maupun dalam berperan secara lebih aktif di 
masyarakat. Sebagai guru madrasah tentu saja diharapkan memiliki 
kemampuan dan pengetahuan keagamaan, kepribadian, dan sosial yang 
baik agar dapat membimbing peserta didik dalam kegiatan yang berkaitan 
dengan baca tulis Al Quran, menjalankan ibadah sholat sunnah baik di 
sekolah maupun di rumah, serta dapat berkiprah secara optimal di 
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masyarakat, sekaligus menjadi teladan bagi para peserta didik dalam 
kegiatan dan dalam menjalankan ibadah sholat sunnah. Dengan demikian, 
harapan masyarakat yang menginginkan pendidik madrasah memiliki 
kompetensi yang bagus dalam kepribadian, dan sosial dapat terpenuhi 
dengan baik. 
B. Implikasi 
Kegiatan supervisi kompetensi kepribadian dan sosial yang 
dilaksanakan Kepala MTs Negeri 2 Banyumas merupakan kegiatan yang 
sangat bagus dalam rangka meningkatkan kompetensi pendidik dalam 
kompetensi kepribadian dan sosial. Kegiatan ini dapat diterapkan di semua 
madrasah dan sekolah selain madrasah yang berbasis atau bercirikan agama 
Islam.  Hal ini sangat cocok untuk membantu mengatasi permasalahan yang 
ada di sebuah sekolah saat membutuhkan tenaga pendidik yang sudah pandai 
dalam membaca Al Quran dan menguasai pengetahuan agama Islam yang 
bagus. Terutama untuk kegiatan tadarus Al Quran yang dilaksanakan oleh 
para siswa yang membutuhkan bimbingan para pendidik. Selain itu juga 
untuk petugas-petugas saat melaksanakan kegiatan sholat jumat berjamaah di 
sekolah seperti untuk khotib dan imam sholat.  
Tetapi tidak direkomendasikan untuk dilaksanakan di sekolah umum, 
karena berbedanya siri khas dari masing-masing sekolah tersebut dan 
beragamnya agama para pendidik. Hal ini bisa menimbulkan permasalahan 
tersendiri.  
C. Saran  
Saran yang ingin peneliti sampaikan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Kepada kepala madrasah atau kepala sekolah dari sekolah umum, untuk 
selalu membuat atau melakukan program kegiatan yang bagus untuk 
meningkatkan kemampuan atau kompetensi para guru atau pendidik. 
2. Kepada para guru atau pendidik untuk selalu mendukung program yang 
bagus yang telah dibuat oleh sekolah, serta melaksanakan semua program 
tersebut dengan sebaik-baiknya. Contohnya yaitu supervisi kompetensi 
kepribadian, dan sosial yang dilaksanakan di MTs Negeri 2 Banyumas. 
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3. Kepada kepala madrasah/sekolah dan guru atau pendidik untuk selalu 
meningkatkan kompetensi dan profesinalisme agar dapat melaksanakan 
tugas pokok dan fungsinya dengan sebaik-baiknya dalam mendidik peserta 
didik dan dalam rangka berperan secara lebih aktif dalam segala kegiatan 
sosial kemasyarakatan sebagai bagian tugas kita sebagai agen perubahan 
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